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behavioral control. Karena adanya faktor attitude yang adalah faktor dalam 

diri seseorang yang dipelajari untuk memberikan respon positif atau negatif 

pada penilaian terhadap sesuatu yang diberikan, sehingga mendorong manusia 

untuk memiliki penilaian positif atau negatif terhadap kasus penggelapan 

pajak yang terjadi. 

 

Terdapat beberapa faktor persepsi yang membuat Wajib Pajak menganggap 

bahwa tindakan penggelapan pajak adalah yang etis yaitu, sistem perpajakan, 

keadilan pajak, dan diskriminasi. Faktor yang utama adalah sistem perpajakan 

ada tiga, yaitu official assessment system, self assessment system, dan with 

holding system. Pada saat ini, Indonesia telah menerapkan self assessment 

system. Self Assessment System adalah peraturan perpajakan yang memberi 

wewenang kepada Wajib Pajak untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan 

pajak yang harus dibayar. Dalam sistem ini pihak fiskus tidak berperan secara 

aktif hanya sebagai pembimbing dan pengawas terhadap Wajib Pajak. 

Dampak positif dari sistem ini bagi Wajib Pajak adalah Wajib Pajak merasa 

dihargai atau lebih berpartisipasi secara langsung dalam proses pelaporan 

pajak. Sedangkan, dampak negatifnya adalah Wajib Pajak dalam praktiknya 

atau realisasinya tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh pemerintah yaitu, 

melakukan tindakan penggelapan pajak secara ilegal.  

 

 

Faktor yang kedua adalah keadilan pajak yaitu dimana pemungutan pajak 

harus bersifat adil yang artinya pajak dikenakan kepada orang pribadi yang 

harus sebanding dengan kemampuannya dalam membayar pajak dan sesuai 

dengan manfaat yang diterima. Faktor yang ketiga adalah diskriminasi yang 

dilakukan oleh pihak fiskus. Diskriminasi merupakan perbedaan perlakuan 

yang dilakukan kepada Wajib Pajak seperti, kebijakan zakat yang 

diperbolehkan sebagai pengurang kewajiban pajak bagi umat muslim yang 

membayar kewajiban zakatnya pada lembaga zakat. Sehingga membuat 

masyarakat cenderung tidak taat pada aturan dan berpersepsi bahwa 
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penggelapan pajak adalah yang etis. Dengan adanya uraian penjelasan dan 

contoh kasus di atas, maka disini peneliti ingin meneliti persepsi dosen 

mengenai penggelapan pajak. Tindakan penggelapan pajak tersebut pasti 

menimbulkan persepsi yang berbeda dikalangan masyarakat akademis. 

 

 

Penelitian ini didukung oleh beberapa peneliti, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Indriyani, Nurlaela, dan Wahyuningsih. Indriyani (2016) 

melakukan penelitian mengenai pengaruh keadilan, sistem perpajakan, 

diskriminasi, dan kemungkinan terdeteksinya kecurangan terhadap persepsi 

Wajib Pajak Orang Pribadi mengenai perilaku tax evasion. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa keadilan tidak berpengaruh terhadap persepsi Wajib 

Pajak Orang Pribadi mengenai perilaku tax evasion, sistem perpajakan 

berpengaruh terhadap presepsi Wajib Pajak Orang Pribadi mengenai perilaku 

tax evasion, diskriminasi berpengaruh terhadap persepsi Wajib Pajak Orang 

Pribadi mengenai perilaku tax evasion, dan kemungkinan terdeteksinya 

kecurangan berpengaruh terhadap persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi 

mengenai perilaku tax evasion. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan 

bahwa keadilan, sistem perpajakan, diskriminasi, dan kemungkinan 

terdeteksinya kecurangan berpengaruh terhadap persepsi Wajib Pajak Orang 

Pribadi mengenai perilaku tax evasion. 

 

 

Devi, Trimurti, dan Suhendro (2016) melakukan penelitian mengenai 

pengaruh persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap tindakan penggelapan 

pajak di kota Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap tindakan penggelapan 

pajak; sistem perpajakan berpengaruh terhadap tindakan penggelapan pajak; 

keadilan tidak berpengaruh terhadap tindakan penggelapan pajak; dan 

diskriminasi berpengaruh terhadap tindakan penggelapan pajak. Sedangkan, 

secara simultan variabel pemahaman perpajakan, sistem perpajakan, keadilan, 
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dan diskriminasi berpengaruh terhadap tindakan penggelapan pajak.  Putri 

(2017 ) juga melakukan penelitian pengaruh sistem perpajakan, diskriminasi, 

kepatuhan dan pengetahuan perpajakan terhadap persepsi Wajib Pajak 

mengenai etika penggelapan pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sistem perpajakan berpengaruh terhadap etika penggelapan pajak, diskriminasi 

tidak berpengaruh terhadap etika penggelapan pajak, kepatuhan berpengaruh 

terhadap etika penggelapan pajak, pengetahuan perpajakan berpengaruh 

terhadap etika penggelapan pajak. Secara simultan, sistem perpajakan, 

diskriminasi, kepatuhan dan pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap 

etika penggelapan pajak. 

 

 

Sariani, Wahyuni, dan Sulindawati (2016) melakukan penelitian tentang 

pengaruh keadilan, sistem perpajakan, diskriminasi dan biaya kepatuhan 

terhadap persepsi Wajib Pajak mengenai etika penggelapan pajak (tax 

evasion) pada KPP Pratama Singaraja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keadilan dan sistem perpajakan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

presepsi Wajib Pajak mengenai etika penggelapan pajak. Diskriminasi dan 

biaya kepatuhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi Wajib 

Pajak mengenai etika penggelapan pajak. Secara simultan keadilan, sistem 

perpajakan, diskriminasi, dan biaya kepatuhan berpengaruh signifikan 

terhadap persepsi Wajib Pajak mengenai etika penggelapan pajak. 

 

 

Suminarsasi dan Supriyadi (2011) juga melakukan penelitian tentang 

pengaruh keadilan, sistem perpajakan, dan diskriminasi terhadap persepsi 

Wajib Pajak mengenai etika penggelapan pajak (tax evasion). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap persepsi 

Wajib Pajak mengenai etika penggelapan pajak, keadilan berpengaruh positif 

terhadap persepsi Wajib Pajak mengenai etika penggelapan pajak, dan 
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diskriminasi berpengaruh negatif terhadap persepsi Wajib Pajak mengenai 

etika penggelapan pajak.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah sistem perpajakan pajak berpengaruh terhadap persepsi 

penggelapan pajak? 

2. Apakah keadilan pajak berpengaruh terhadap persepsi penggelapan pajak? 

3. Apakah diskriminasi berpengaruh terhadap persepsi penggelapan pajak? 

4. Apakah sistem perpajakan, keadilan pajak, dan diskriminasi berpengaruh 

secara simultan terhadap persepsi penggelapan pajak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh sistem perpajakan pajak  

terhadap persepsi penggelapan pajak. 

2. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh keadilan pajak terhadap 

persepsi penggelapan pajak. 

3. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh diskriminasi terhadap persepsi 

penggelapan pajak. 

5. Penelitian ini bertujuan untuk menguji sistem perpajakan, keadilan pajak, 

dan diskriminasi berpengaruh secara simultan terhadap persepsi 

penggelapan pajak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan, sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perkembangan 

materi perpajakan khususnya yang berhubungan dengan penggelapan 

pajak yang terjadi di Indonesia. 
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2. Manfaat praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi para akademik 

sebagai referensi untuk menambah pengetahuan penggelapan pajak dan 

dapat dijadikan acuan sebagai dasar riset selanjutnya. Hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah dalam praktiknya 

mengatasi tindakan penggelapan pajak baik di masa sekarang maupun di 

masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


